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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam proses kegiatan penciptaan karya Tugas Akhir ini, dari awal
pengerjaan sampai tahap terwujudnya karya, penulis banyak menemukan
bermacam- macam permasahan dalam proses berkarya, dan eksperimen-
eksperimen baik teknik, finishing ataupun hal lain yang akan semakin menambah
ketertarikan penulis dalam berkreatifitas.

Rumusan konsep merupakan landasan dalam pembuatan rancangan
(sketsa) yang menjadi pegangan dalam seluruh proses perwujudan karya Tugas
Akhir ini, hal tersebut merupakan alat kontrol dalam seluruh proses penciptaan,
sehingga akan diketahui kelemahan dan keunggulannya. Berbagai kelemahan
terscbut merupakan masalah baru yang mem: rlukan pemecahan lanjut sehingga
mencapai hasil yang lebih maksimal.

Pada proses perwujudan dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini dalam
kaitanya dengan ekspresi pribadi, memungkinkan terjadinya perubahan diluar
rancangan ( sketsa ) yang dibuat, kebebasan ekspresi memungkinkan
pengembangan disaat berlangsungnya proses perwujudan agar dicapai hasil yang
maksimal. Seni Kriya sebagai ungkapan pribadi kekuatannya terletak pada
kesuksesan mengemas segi spirit, ruh, dan jiwa keseniannya termasuk penuangan
wujud fisik, makna, dan pesan sosial kultural yang dikandungnya.

Dalam perwujudan karya-karya Tugas Akhir ini, penulis sadar bahwa
masih banyak kekurangan dan masih jauh dari suatu kesempurnaan. Oleh karena
itu sumbang kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat diharapkan, karena
pada dasarnya tugas seniman adalah mencipta berusaha mencari dan menemukan

sesuatu yang baru, Sejalan dengan hal tersebut bagaimanapun bentuk karya seni
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yang ditampilkan diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi diri pribadi
penulis dan pecinta seni pada umumnya,
B. Saran-Saran

Dalam suatu proses pembuatan karya sent perlu memeperhatikan tahapan
-tahapan yang hendak dilaluinya, dan sccara disiplin harus ditaati, karena itu
sangat menetukan hasil akhir pengerjaan. Jika itu dilalui dengan baik maka karya
yang dibuat akan lebih maksimal, dan begitu juga sebaliknya. Dalam pengerjaan
suatu karya seni memerlukan ketelitian dan kesabaran, dengan modal itu akan
menciptakan suasana yang kondusil dalam pengerjaanya. Semoga dengan
berbagai pertimbangan yang ada dapat menciptaken suatu karya seni, dimana
dengan karya seni itu dapat memuaskan pencipta maupun khalayak umum.

Namun demikian, laporan ini masih terdapat banyak kekurangan yang jauh
dari kesempurnaan, disebabkan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki penulis,
oleh karena itu sangat diharapkan adanya kritik dan saran yang sifatnya
membangun untuk kebaikan penulis dalam berkreatifitas pembuatan karya seni

selanjutnya.
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